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ABSTRAK 
 
Peran wanita dalam keluarga pada umumnya di zaman 
modern semakin berkembang, wanita bukan lagi segmentasi sosial 
yang tertindas kemerdekaannya. Melainkan melakukan peran-peran 
sosial dalam skla yang luas. Potret wanita Hindu sebagai pencari 
nafkah penyadap karet di Desa Cimangguk A memiliki peran yang 
signifikan di dalam ekonomi sebagai penyadap karet dan berkontribusi 
pada tegaknya ekonomi  keluarga, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji seberapa jauh peran ekonomi tersebut.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan sosiologi dan pendekatan teologi,  prosedur 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana  peran wanita Hindu sebagai pencari nafkah pada  pekerja 
penyadap  karet di Desa Cimangguk A Ujung Gunung Ilir Kecamatan 
Menggala Kabupaten Tulang Bawang?  Faktor Apa  yang 
menyebabkan wanita Hindu mencari nafkah  pada  pekerja penyadap 
karet di Desa Cimangguk A Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala 
Kabupaten Tulang  Bawang?  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peran wanita Hindu sebagai pencari nafkah pada pekerja 
penyadap karet dan Faktor yang menyebabkan wanita Hindu mencari 
nafkah pada  pekerja penyadap karet di Desa Cimangguk A Ujung 
Gunung Ilir Kecamatan Menggala  Kabupaten Tulang  Bawang. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran wanita Hindu 
sebagai pencari nafkah pada pekerja penyadap karet mereka bekerja 
mencari nafkah untuk membantu suami menambah penghasilan 
keluarga, selain itu wanita Hindu juga menjalankan tugasnya sebagai 
ibu rumah tangga yang mempunyai peran yaitu mengurus anak, 
memasak, mengurus suami, dan pekerjaan lainnya. Faktor-faktor yang 
menyebabkan wanita Hindu sebagai pencari nafkah pada pekerja 
penyadap karet karena adanya faktor rendahnya penghasilan 
suami,ditabung untuk keperluan darurat seperti sakit keras, hiburan 
keluarga, hajatan keluarga dan lain-lain,  tingginya tingkat kebutuhan 
hidup, untuk biaya keperluan upacara keagamaan, besarnya 
tanggungan anak dan biaya pendidikan, adanya dorongan dari diri 
untuk meningkatkan status sosial dan adanya keinginan wanita 
meringankan beban suami. 
   
Kata Kunci : Wanita Hindu,  Penyadap Karet. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul  
Judul merupakan hal yang sangat penting dalam 
penulisan karya ilmiah, agar tidak terjadi kesalahpahaman dari 
judul skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan uraikan beberapa 
istilah pokok yang terkandung dalam judul tersebut. Hal ini selain 
dimaksudkan untuk lebih mempermudah pemahaman bagi siapa 
saja yang membacanya. 
Peran (role) adalah aspek dinamis dari kedudukan status. 
Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu peranan. 
Setiap orang mempunyai macam-macam peran yang di jalankan 
dari pola-pola pergaulan hidupnya.
1
 Peran yang di maksud dalam 
penelitian ini adalah kewajiban dijalankan oleh wanita hindu 
untuk mencari nafkah  sebagai pekerja penyadap karet.  
Wanita Hindu  adalah wanita yang beragama hindu yang 
memiliki peran penting yang tidak terpisahkan dengan kaum pria 
dalam kehidupan masyarakat dari jaman ke jaman.
2
 
Nafkah berasal dari kata anfaqa atau al- infaq,  yang 
artinya mengeluarkan. Jadi, nafkah artinya memenuhi semua 
kebutuhan dan keperluan hidup meliputi : makanan, pakaian, 
tempat tinggal, serta biaya rumah tangga dan pengobatan bagi 
isteri sesuai dengan keadaan,  termasuk juga biaya pendidikan 
anak.  
Pencari nafkah dalam penelitian ini adalah orang yang 
mencari penghasilan untuk memenuhi  kebutuhannya, yang 
dalam hal ini wanita yang beragama hindu bekerja sebagai 
pekerja penyadap karet. 
                                                          
1Soerjono Soekanto, sosiologi suatu pengantar (Cet. 23 : Jakarta : PT  Raja 
Grafindo Persada, 1982) ,  h. 210. 
2 Agamabali “(on-line ) “cakepane.blogspot.com posisi wanita dalam 




Penyadap karet adalah suatu kegiatan mengeluarkan 
lateks pada tanaman karet dengan cara mengiris sebagian kulit 
batang sedemikian rupa sehingga sebagian besar sel pembuluh 
lateks yang terdapat di dalamnya terpotong dengan tanpa 
merusak kambium. di dalam penyadapan  dikenal dengan istilah 
sistem sadap  dan sistem eksploitasi.
3
 
Maksud dari judul ini adalah menjelaskan tentang peran 
yang  di lakukan oleh wanita hindu bekerja yang mencari nafkah 
sebagai penyadap karet untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di 
Desa Cimangguk A Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala 
Kabupaten Tulang Bawang.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah mahluk sosial dan mahluk yang 
bermasyarakat, manusia sebagai mahluk individu yang memiliki 
unsur jasmani dan rohani unsur, fisik, psikis, jiwa dan raga. 
manusia melakukan interaksi  dan hubungannya dengan manusia 
lainnya sesuai dengan perannya masing-masing. Setiap manusia 
dapat berpengaruh dengan lingkungannya. 
Manusia terdiri dari laki-laki dan wanita, yang memiliki 
peran dalam masyarkat dan lingkungannya, peran sosial dapat 
diartikan sebagai seperangkat tingkah laku yang dapat diharapkan 
dapat memotivasi tingkah laku seseorang  yang menduduki status 
tertentu.  
Kehidupan rumah tangga wanita atau isteri dalam rumah 
tangga memberikan semua pelayanan untuk anak-anak, suami 
serta anggota keluarga lainnya sepanjang hidupnya. Peran wanita 
dalam bekerja sejalan dengan dinamika masyarakat hindu 
memperbolehkan wanita bekerja diluar rumah sejauh tidak 
mengakibatkan hal-hal yang merusak kehormatan diri dan 
keluarganya.
4
 berarti bahwa perubahan peran itu tentunya sangat 
                                                          
3Siregar, T. H. S. teknik penyadapan karet  Jakarta  (ID) : Kanisius,  h. 2. 
4Hardjito Notopuro, Peran Wanita Dalam Pembangunan Indonesia  




di pengaruhi oleh situasi keluarga, lingkungan sosial, ekonomi, 
dan budaya lokal. meski secara kultural rumah tangga lebih 
menekankan pada bekerja untuk rumah tangga.  
Kehidupan zaman modern ini yang ditunjang dengan 
kemajuan teknologi tranformasi serba modern. tuntutan 
kehidupan saat ini semakin bertambah terutama bidang sosial dan 
ekonomi. Semua ini mengakibatkan status wanita tidak lagi 
sebagai ibu rumah tangga saja, melainkan dituntut peranannya 
dalam berbagai kehidupan sosial kemasyarakatan, seperti turut 
bekerja membantu suami, bahkan untuk menopang ekonomi 
keluarga. wanita  bekerja di luar rumah bukan hanya sebagai 
tuntutan pribadi atau sebagai usaha aktualisasi diri tetapi karena 
keharusan menopang biaya rumah tangga untuk meningkatkan 
status keluarga dalam masyarakat. Meningkatnya jumlah wanita  
yang bekerja berdampak pada pergeseran peran wanita dari 
sektor domestik ke publik. 
5
 
Studi tentang peran wanita dalam rumah tangga perlu 
menempatkan rumah tangga sebagai komposisi unit terkecil dari 
masyarakat yang dibandingkan dari fungsi aktivitas dan 
interaksinya dalam rumah tangga. wanita diakui sebagai Ibu 
rumah tangga, dimana rumah tangga ditempatkan sebagai pusat 
kegiatan bersama dalam produksi, reproduksi dan konsumsi, yang 
langsung diarahkan pada pemenuhan kebutuhan nyata sehari-hari. 
Sedangkan keluarga secara konseptual dapat dikaji sebagai sistem 
sosial yang lebih ditekankan pada simbol, nilai dan arti disepakati 
bersama dalam sistem kekerabatan atas hubungan darah dan 
hubungan perkawinan, konsep rumah tangga lebih tepatnya 
menjelaskan fenomena dalam  masyarakat desa. 
Era pembangunan sekarang ini, yang menuju masyarakat 
industri dan informasi, yang syarat dengan kemajuan teknologi 
dan ilmu pengetahuan dapat mempengaruhi tatanan nilai budaya 
bangsa yang menimbulkan pergeseran nilai. sehingga mununtut 
wanita Hindu untuk membuat goresan-goresan agar mereka 
                                                          




benar-benar mampu mamainkan perannya, di satu sisi wanita 
dengan segala hak dan potensi yang dimilikinya mereka juga 
memiliki keterbatasan yang tidak mungkin disamaratakan dengan 
laki-laki.  
Bekerja bagi semua orang termasuk juga wanita 
menyangkut kebutuhan hidup dalam keluarganya yang 
semestinya harus diwujudkan, dengan bekerja sejalan dengan 
perubahan sosial ekonomi di pedesaan berarti wanita mampu 
beradaptasi, mandiri mampu membangun kesejahteraan hidupnya 
ikut andil dalam rangka meningkatkan status individu maupun 
status sosial rumah tangga didalam masyarakat desa.
6
 
Kondisi pekerja wanita pencari nafkah di desa 
Cimangguk A Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala 
Kabupaten Tulang Bawang yang dijadikan lokasi penelitian 
adalah yang menarik dikaji secara mendalam adalah 
kecenderungan wanita yang berstatus ibu rumah tangga 




Agama Hindu  mengajarkan jika wanita  yang sudah 
menjadi isteri akan dikatakan sebagai pengamal dharma. istilah 
itu timbul karena menurut beberapa penilaian diantaranya, sudah 
mengandung, melahirkan, memelihara bayi, serta kepada tahap 
seterusnya yakni mengajar serta mendidik anak sampai dewasa. 
dalam Agama Hindu suami juga sering dikatakan sebagai 
pengamal Shakti dinilai karena kemampuan dalam berfikir dan 
jasmani untuk bekerja mencari nafkah untuk istri serta anaknya.
8
 
Agama Hindu mengajarkan bahwa, seorang wanita harus 
dihargai terlebih jika sudah menjadi istri. bukan hanya 
seorang suami saja yang wajib menghargainnya melainkan 
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juga harus dilakukan oleh mertua, ipar atau semua 
saudaranya, semua itu bertujuan untuk menghendaki 
kesejahteraan pribadi mereka masing-masing. bila seorang 
wanita sangat dihormati, dalam Agama Hindu juga 
menjelaskan bahwa dewa-dewa akan merasa senang melihat 
tindakan tersebut. namun bila seorang wanita tidak dihormati 
atau dihargai dalam keluarga maka keluarga tersebut akan 
hancur seluruhnya seolah dihancurkan oleh keluarga gaib. 
9
Secara jelas dalam agama Hindu, wanita adalah ciptaan yang 
sempurna yang mana sangat layak untuk mengormati mereka 
serta memberi perhatian kepada mereka baik dari segi fisik, 
maupun dari segi nafkah. 
Menghormati wanita dalam ajaran Hindu bukan hanya 
dilakukan berdasarkan kebiasaan sehari-hari saja, malainkan hal 
tersebut sudah sangat jelas dicantumkan dalam kitab yang mereka 
miliki. umat hindu juga tidak memperbolehkan melakukan 
tindakan yang kurang baik pada seorang wanita misalnya seperti 
tindakan diskriminatif, bila tetap dilakukan maka orang tersebut 
akan mendapat celaka.
10
    
Masyarakat lokal yang berada di Desa Cimangguk A 
Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang 
Bawang mayoritas masyarakatnya beragama Hindu. nilai-nilai 
budaya melekat dan terinternalisasi. di sisi lain ada 
perkembangan jaman dan perubahan, Kompleksitas ini pun 
dirasakan oleh wanita  yang sudah menikah dan bekerja. 
Perannya tidak hanya sebagai ibu yang menjalankan expressive 
role, namun juga instrumental role, dan juga peran sosial yang 
terberi oleh adat-istiadat.  
Menjadi menarik untuk mengulas lebih lanjut bagaimana 
wanita Hindu  mengembangkan dirinya di tengah sistem 
kekeluargaan patrilineal dan tuntutan jaman yang terus 
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berkembang). Dalam budaya ngerob
11
, Wanita Hindu Bali yang 
sudah menikah dituntut untuk tinggal satu atap atau pekarangan 
dengan keluarga batih senior dari pihak suami. Budaya ini 
mengharuskan wanita Hindu  menampilkan pola adaptasi yang 
kuat ketika memasuki dunia pernikahan. Dalam sistem 
kekeluargaan patrilineal peran seorang wanita atau istri menjadi 
semakin kompleks, tidak hanya peran ekspresif, namun juga 
mulai mengembangkan peran-peran sosial dalam hidup 
bermasyarakat, yang disebut dengan menyama braya. dari 
definisi ini dapat disimpulkan bahwa gender adalah konsep sosial 
yang membedakan antara laki-laki dengan wanita, termasuk juga 
di dalam peran-peran laki-laki dengan wanita dalam konteks 
pernikahan. Wanita dinilai memiliki peran ekspresif dalam hal 
pengasuhan anak dan penyelesaian tugas-tugas domestik, 
sedangan laki-laki dinilai memiliki peran instrumental dalam hal 
mencari nafkah, menghidupi keluarga, dan pengambil keputusan. 
Sejarah Desa Cimangguk A Ujung Gunung Ilir asal 
mulanya merupakan hutan belantara dengan status tanah marga 
termasuk di dalamnya wilayah tiyuh thoho sebelah selatan 
kecamatan menggala, berdatangan penduduk dari Jawa, Bali 
melalui transmigrasi swadaya, para penduduk pendatang 
membuka hutan belantara wilayah ini untuk dijadikan lahan 
pertanian dan permukiman. maka dari itu, sebagian besar dari 
sebagian besar bahasanya sendiri dari Suku Bali dan Suku Jawa.  
Pada saat itu karena adanya faktor kesuburan tanah 
dijadikan lahan pertanian di wilayah ini, jumlah penduduk 
penduduk dari jawa meningkat dengan cepat oleh karena itu pada 
tahun 1982 diresmikan pembentukan dusun Gedung Dalem, 
Tegal Rejo,  dan Kagungan Rahayu. Desa cimangguk A 
merupakan pemekaran dari kampung  Induk Ujung Gunung Ilir   
yang mayoritas penduduknya beragama Hindu kurang lebih ada 
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sekitar 170  kepala keluarga yang memeluk agama hindu tinggal 
di Desa tersebut. 
Kampung Ujung Gunung Ilir merupakan salah satu dari 
5 kampung 4 kelurahan diwilayah kecamatan menggala yang 
letaknya kurang lebih 5 KM dari kecamatan menggala, dan 
memiliki batas-batas : 
a. Sebelah barat berbatasan dengan Kampung Kagungan 
Rahayu dan Kabupaten Tulang Bawang Barat. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kampung Bujung 
Tenuk. 
c.  Sebelah timur berbatasan dengan Kampung Tiuh Thoho. 
d.  Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Menggala 
Selatan 
Secara administratif Kampung Ujung Gunung Ilir terletak 
di Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang. Desa 
Cimangguk A Ujung Gunung Ilir merupakan desa yang berada 
pada  Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang, desa ini 
merupakan desa agraris yang sebagian besar masyarakat desa ini 
hidup mengelola pertanian. wilayahnya berupa lahan pertanian 
yang merupakan mayoritas bagi penduduk tersebut 
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. 
Para isteri  yang beragama Hindu di desa Desa Ujung 
Gunung Ilir Cimangguk A mereka bukan  hanya  sebagai ibu 
rumah tangga namun sebagai ibu yang bekerja mencari nafkah 
sebagai penyadap karet untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangganya, dilihat dari segi aktivitas alokasi waktu para petani 
cenderung seharusnnya di lakukan oleh laki-laki namun sekarang 
dilakukan oleh wanita. dalam ranah rumah tangga wanita Hindu 
lebih menghabiskan waktu diluar rumah untuk memenuhi 
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang 
akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di Desa Cimangguk A 
Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang 
Bawang. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui  bagaimana 
peran wanita  Hindu sebagai pencari nafkah pada pekerja 
penyadap karet. dalam penelitian ini yang menjadi subjek  
penelitian adalah wanita Hindu sebagai pencari nafkah pada 
pekerja penyadap karet. 
 
D. Rumusan masalah 
1. Bagaimana  peran wanita Hindu sebagai pencari nafkah pada  
pekerja penyadap  karet di Desa Cimangguk A Ujung Gunung 
Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang ? 
2.  Faktor Apa  yang menyebabkan wanita Hindu mencari 
nafkah  pada  pekerja penyadap karet di Desa Cimangguk A 
Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang  
Bawang ? 
 
E. Tujuan penelitian 
Tujuan Penelitian adalah suatu hal yang ingin di capai 
dalam sebuah penelitian. Adapun tujuan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui peran wanita Hindu  sebagai pencari 
nafkah pada pekerja penyadap karet di Desa Cimangguk A 
Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabuapten Tulang 
Bawang.  
2. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan wanita 
Hindu  mencari nafkah pada  pekerja penyadap karet di desa 
Cimangguk A  Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala 





F.  Manfaat   Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah dampak dari tercapainya 
tujuan serta untuk menjelaskan tentang manfaat dari penelitian oleh 
peneliti,  kemudian terdapat dua kegunaan yaitu kegunaan secara 
praktis dan secara teoritis : 
1. Secara Praktis  
a. Sebagai bentuk kepedulian penulis dalam melihat peran 
wanita Hindu sebagai pencari nafkah pada pekerja 
penyadap karet, sebagai upaya untuk mewujudkan sebuah 
karya agar dapat digunakan untuk kepentingan di masa 
yang akan datang.  
b. Untuk membuka wawasan kepada para masyarakat 
khususnya pada masyarakat hindu bahwasannya wanita 
Hindu mempunyai peran ganda dalam keluarganya, yaitu 
peran publik dan peran domestik. 
2. Secara Teoritis  
a. Penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
mengenai Sosilogi Agama melalui pendekatan terhadap 
masyarakat dengan segala dinamika dan gejala yang 
terjadi.  
b. Agar dapat mengembangkan teori Sosiologi Agama dalam 
konteks gender. Serta menambah khazanah pustaka bagai 
mahasiswa fakultas Ushuluddin pada khususnya dan 
referensi perpustakaan UIN Raden Intan Lampung. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan (Studi Pustaka) 
Untuk mengetahui keaslian dari penelitian ini, diperlukan 
adanya pencarian dan penelusuran terhadap peneliti yang sudah 
ada. dan terkait dengan permasalahan dari penelitian ini, maka 





1. Skripsi Arioka yang berjudul “Peran Wanita Rumah Tangga 
Penganut Hindu Dharma Desa Pepuro Barat Kecamatan 
Wotu Kabupaten Luwu Timur” Program Sarjana Universitas 
Alauddin Makassar Tahun 2017. dalam penelitian ini 
menerangkan gambaran  tentang kehidupan rumah tangga 
wanita penganut Hindu Dharma lebih kuat dalam hal 
mencari nafkah. Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan, perbedannya yaitu  
penelitian Arioka ini lebih terfokus pada peran wanita rumah 
tangga penganut Hindu Dharma lebih kuat dalam hal 
mencari nafkah, sedangkan  peneliti akan lebih terfokus pada 
peran wanita hindu sebagai pencari nafkah yang  pada 
pekerja penyadap karet. 
2.  Skirpsi Beti Aryani  yang berjudul “Peran Perempuan 
Dalam Membantu Ekonomi Keluarga Di Desa Tanjung Setia 
Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat”  
Program Sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung pada tahun 2017 Dalam penelitian ini 
menerangkan gambaran  tentang upaya perempuan dalam 
menjalankan peran sebagai isteri, ibu rumah tangga dan juga 
perannya sebagai perempuan pekerja, para pedagang ikan 
tidak melepaskan tanggung jawabnya terhadap perannya 
dalam keluarga.Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan , perbedannya yaitu  
penelitian Beti Aryani   ini lebih terfokus pada peran 
perempuan dalam membantu ekonomi keluarga pada para 
pekerja perempuan pedagang ikan, sedangkan disini peneliti 
akan lebih terfokus pada peran wanita hindu sebagai pencari 
nafkah pada  pekerja penyadap karet. 
3.  Tesis Ahmad Agung kurniansyah “ Istri Sebagai Pencari 
Nafkah Utama Perspektif Urf  dan Akulturasi Budaya 
Redfield (Studi Kasus di RW Sani Sari, Dusun Munduk 
Kunci, Desa Tegalinggah Kabupaten Singaraja Provinsi 
Bali) Program Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana 




menerangkan gambaran  tentang ada tiga faktor munculnya 
fenomena istri sebagai pencari nafkah utama, diantaranya 
pertama faktor ketidakmampuan suami dalam mencari 
nafkah, kedua kurangnya penghasilan suami, dan yang 
ketiga adalah faktor adat dilihat dari segi urf fenomena istri 
sebagai nafkah utama di bagi dua. Pertama urf shohih dan 
yang kedua urf  fasid.Penelitian ini mempunyai perbedaan 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, perbedannya 
yaitu penelitian Ahmad Agung Kurniansyah  ini lebih 
terfokus pada  Istri sebagai pencari nafkah utama perspektif 
urf dan akulturasi budaya redfield, sedangkan disini peneliti 
akan lebih terfokus pada peran wanita Hindu sebagai pencari 
nafkah pada  pekerja penyadap  karet. 
 
H. Metode penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data  dengan tujuan tertentu. 
13
  Metode 
penelitian adalah salah satu usaha yang digunakan oleh seorang 
peneliti untuk mengetahui keabsahan atau kebenaran suatu 
permasalahan sosial. Dalam penelitian ini penyusun  
menggunakan penelitian kualitatif, penelitian ini dilakukan pada 
objek ilmiah, objek yang berkembang apa adanya tidak dibuat-
buat dan di manipulasi oleh penelitinya, dan kehadiran 
penelitinya tidak mempengaruhi keadaan pada objek yang diteliti. 
pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal yang berkaitan 
dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :  
1. Pendekatan Penelitian dan Prosedur Penelitian  
a. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah metode pendekatan sosiologis 
dan pendekatan Teologis. Pendekatan sosiologis adalah 
pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama 
                                                          





dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antar 
manusia yang menguasai hidupnya baik dari segi interaksi 
sosial antar individu maupun antar  kelompok serta peran 
interaksi dan perilaku yang terjadi pada masyarakat  
masyarakat umum.
14
  Sedangkan pendekatan teologis adalah  
upaya  untuk memahami agama dengan menggunakan 
kerangka ilmu Ketuhanan yang bertolak dari satu keyakinan 
bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap 
sebagai yang paling benar dibandingkan dengan lainnya. 
Sebagaimana kita ketahui, tidak bisa tidak teologi pasti 
mengacu kepada agama tertentu. Loyalitas terhadap 
kelompok sendiri, komitmen, dan dedikasi yang tinggi serta 
penggunaan bahasa yang bersifat subjektif, yakni bahasa 
sebagai pelaku, bukan sebagai pengamat adalah merupakan 
ciri yang melekat pada bentuk pemikiran teologis.
15
Sesuai 
dengan penjelasan tersebut maka pendekatan ini di butuhkan 
untuk mengatahui peran wanita hindu sebagai pencari 
nafkah pada pekerja penyadap karet di Desa Cimangguk A 
Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang 
Bawang sebagai objek. 
b. Prosedur penelitian  
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau urutan-
urutan yang harus di lalui atau di kerjakan dalam suatu 
penelitian sebagai berikut:  
1. Tahap perencanaan penelitian 
Tahap perencanaan penelitian adalah tahap dimana 
sebuah penelitian di persiapkan. pada tahap ini semua 
hal-hal yang berhubungan dengan penelitian 
dipersiapkan atau diadakan, seperti pemilihan judul, 
perumusan masalah, desain penelitian dan lain 
sebagainnya. 
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2. Tahap pelaksanaan penelitian  
Tahap pelaksanaan penelitian adalah tahap dimana 
sebuah penelitian mudah di lakukan atau dilaksanakan. 
Pada tahap ini pengumpulan data atau informasi, 
analisis data penrikan kesimpulan telah dilakukan. 
3. Tahap penulisan laporan penelitian  
 Tahap penulisan laporan penelitian adalah tahap 
dimana penelitian telah selesai di lakukan. Pada tahap ini hasil 
dari sebuah laporan penelitian dibuatkan laporannya.
16
 
2. Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
desain naratif.  Tujuan menggunakan desain naratif yaitu  
untuk menggali kehidupan individu. dan individu tersebut 
diminta untuk menceritakan tentang kehidupan mereka. 
Setelah mendapatkan informasi tersebut lalu diceritakan 
kembali oleh penulis dalam bentuk kronologi naratif.  
Desain dalam penelitian ini menceritakan pengalaman hidup 
mereka  bagaimana wanita hindu berperan sebagai pencari 
nafkah  pekerja penyadap karet di Desa Cimangguk A Ujung 
Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang 
Bawang. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini di lakukan di Desa Cimangguk A 
Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten  Tulang 
Bawang sebagai tempat penelitian karena menurut peneliti 
banyak wanita yang beragama Hindu bekerja mencari 
nafkah pada pekerja penyadap karet  di desa tersebut. 
a. Populasi 
Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas satu objek dan subjek yang mempunyai kualitas 
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari kemudian di tarik kesimpulan.
17
 
Populasi dalam penelitian  ini adalah wanita hindu yang 





Teknik pengambilan sampel adalah sebagian atau 
wakil yang akan diteliti.
19
 sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
(sampling bertujuan) adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu. Memilih orang yang akan dijadikan 
sampel yang benar-benar memiliki atau mengetahui 
kopetensi topik penelitian.
20
Sampel yang akan diambil 
berdasarkan kriteria tertentu yaitu: 
a. Wanita Hindu yang sudah berdomisili di Desa 
Cimangguk A  dan berusia sampai dengan  20  
tahun. 
b. Wanita Hindu yang mempunyai pendapatan 
rendah antara  250-500 ribu. 
c. Wanita Hindu yang  berpendidikan maksimal 
SMP. 
d. Wanita  Hindu  yang  sudah  berkeluarga  atau 
pernah berkeluarga. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel dalam 
penelitian ini adalah 10 orang wanita Hindu. 
21
 Penulis 
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juga menetapkan beberapa orang informan  yang dapat 
memberikan data yang diperlukan yaitu : 
Kepala  Desa  : 1 orang 
Skrertaris  Desa  : 1 orang 
Tokoh  Adat   : 1 orang 
Tokoh  Agama   : 1 orang   
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah metode yang 
digunakan untuk kepentingan penelitian, Dalam penelitian ini 
ada tiga tahap, yaitu observasi atau interview, dan 
dokumentasi untuk memudahkan mendapatkan hasil dari 
suatu penelitian tersebut. 
a. Observasi  
Observasi merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif. metode ini digunakan dengan cara 
pengumpulan bahan keterangan, yaitu dengan 
menggunakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis. 
22
Semua metode pengumpulan data 
dilakukan secara murni dengan cara pengamatan 
langsung di lapangan. Observasi yang di gunakan 
adalah jenis observasi non-partisipan yang di lakukan 




  Peneliti hanya mengamati peran wanita 
Hindu sebagai pencari nafkah pada pekerja petani 
karet hanya dengan penglihatan saja, peneliti hanya 
mendatangi sebuah desa yang mayoritas penduduknya 
beragama Hindu yang wanitanya bekerja mencari 
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nafkah pada pekerja penyadap karet serta mengamati 
kegiatan para wanita Hindu tersebut tanpa 
berpartisipasi di dalamnya. 
b. Wawancara atau Interview    
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab 
atau percakapan secara langsung kepada 
responden. Percakapan ini dilakukan oleh dua 
pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
24
 
wawancara yang digunakan yaitu personal 
interview adalah wawancara yang dalam 
pelaksanaanya pewawancara berhadapan 
langsung dengan informan yang diwawancarai.
25
 
Interview yang digunakan yang digunakan adalah 
interview bebas dan interview terpimpin. 
interview bebas adalah interview bebas 
menanyakan pertanyaan apa saja yang termasuk 
kedalam penelitian. Sedangkan interview 
terpimpin adalah pertanyaan-pertanyaan yang di 
ajukan merupakan pertanyaan yang sudah 
tersusun secara sistematis.
26
 Tujuan melakukan 
interview atau wawancara adalah agar 
memudahkan dalam melakukan penelitian, 
narasumber yang akan diberikan oleh 
pewawancara adalah para wanita hindu pencari 
nafkah pada pekerja petani karet yang ada di Desa 
Cimangguk A Ujung Gunung Ilir. peneliti akan 
menanyakan pertanyaan yang berkaitan dengan 
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peran wanita hindu sebagai pencari nafkah pada 
pekerja penyadap karet.  
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data yang mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, traskip, buku, surat kabar, majalah, 
agenda, dan sebagainya yang berhubungan 
dengan  Wanita Hindu sebagai pencari nafkah  
pada pekerja petani karet.
27
 Metode ini 
digunakan sebagai pelengkap dari metode 
interview dan observasi. dengan demikian 
metode dokumentasi yang tersimpan dalam 
sebuah arsip keterangan jika sewaktu-waktu 
diperlukan. 
5.  Pendekatan Penelitian  
Metode pendekatan yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah metode pendekatan sosiologis. 
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang 
mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antar manusia yang 
menguasai hidupnya baik dari segi interaksi sosial antar 
individu maupun antar  kelompok serta peran interaksi dan 
perilaku yang terjadi pada masyarakat  masyarakat 
umum.
28
 Sesuai dengan penjelasan tersebut maka 
pendekatan ini di butuhkan untuk mengatahui peran wanita 
hindu sebagai pencari nafkah pada pekerja penyadap karet  
di Desa Cimangguk A  Ujung Gunung Ilir Kecamatan 
Menggala Kabupaten Tulang Bawang sebagai objek 
penelitian. 
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6. Prosedur Analisis Data 
Setelah data sesuai dengan kebutuhan yang telah di 
tentukan, maka langkah berikutnya adalah mengumpulkan 
data dan mengelola data yang sudah dikumpulkan dengan 
cara menggambarkan, mengklasifikasikan kata-kata 
(jawaban) tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati tanpa menggunakan perhitungan. Atas 
dasar pertimbangan itulah maka kemudian penelitian 
kualitatif tampaknya diartikan sebagai penelitian yang 
tidak mengadakan  perhitungan.
29
 
Selanjutnya setelah data selesai di kumpulkan 
dengan lengkap dari lapangan, tahap selanjutnya adalah 
analisa data. Tahap ini sangat penting dan menentukan 
makna dan nilai yang terkandung dalam data. Pada tahap 
inilah data kemudian di olah dan di analisa dengan 
sedemikian rupa sampai benar-benar menemukan 
kebenaran-kebenaran yang diajukan dalam penelitian.
30
 
Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif. 
Menurut kartini kartono anaisa kualitatif adalah data yang 
mengenai, opini, keterampilan, aktivitas sosialitas, 
kejujuran atau sikap simpati lainnya. jenis penelitian 
kualitatif berdasakan data yang muncul berwujud kata-kata 
dan bukan rangkaian kata. serta metode deskriptif artinya 
melukiskan variabel demi variabel satu demi satu yang 
bertujuan mengumpulkan informasi secara aktual dan rinci 
yang melukiskan gejala yang ada atau mengidentifikasi 
masalah. 
7. Metode Penarikan Kesimpulan 
Hasil analisis penulis dapat menarik kesimpulan 
dengan metode deduktif yaitu metode yang digunakan 
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untuk mengambil kesimpulan dari uraian yang masih 
bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus. dari analisis dan kesimpulan tersebut maka akan 




8. Sistematika pembahasan  
BAB I ADALAH PENDAHULUAN, bab ini 
merupakan kerangka dasar dari sebuah penelitian. 
dalam bab ini di bahas langkah-langkah yang di 
tempuh dalam penulisan skripsi yaitu meliputi 
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 
sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 
peneltian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu 
yang relavan, metode penelitian dan sistematika 
penelitian.  
BAB II ADALAH LANDASAN TEORI yang 
relavan dan terkait dengan tema skripsi. 
BAB III adalah deskripsi objek penelitian gambaran 
umum desa Cimangguk A Ujung Gunung Ilir 
Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang 
yaitu meliputi sejarah singkat Desa Cimangguk A, 
letak geografis, kondisi demografis, sosial 
keagamaan, dan sosial ekonomi. Serta peran wanita 
hindu dalam ranah domestik maupun ranah publik.  
BAB IV adalah berisi analisis data penelitian dan 
temuan penelitian tentang peran wanita Hindu 
sebagai pencari nafkah yang bekrja sebagai 
penyadap karet, serta faktor-faktor yang 
menyebabkan wanita Hindu terjun langsung mencari 
nafkah.  
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BAB V PENUTUP dalam bab ini berisikan 
kesimpulan dan rekomendasi, kesimpulan 
menyajikan secra ringkas hasil penelitian yang ada 
hubungannya dengan masalah penelitian. 
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan 















WANITA HINDU DAN  PENCARI NAFKAH 
 
A. Wanita dalam Ajaran Agama Hindu  
1. Posisi wanita dalam ajaran Hindu  
Kata wanita dalam pandangan agama Hindu bukanlah 
asli dari khasanah bahasa Indonesia melainkan berasal dari 
bahasa sansekerta, yang berasal dari kata “wan” yang artinya 
menghormat. Serta dari kata “wan” baru menjadi wanita 
sufiks “hita/ila” yang artinya baik, mulia, sejahtera. 
Sehingga pengertian wanita menjadi mereka yang memiliki 
sifat-sifat utama, mulia dan patut di hormati. 
1
 
Wanita dalam pandangan agama Hindu memiliki 
peranan yang tidak bisa dipisahkan dengan  laki-laki dalam 
kehidupan dari zaman ke zaman. Sejak awal peradaban 
Agama Hindu yaitu zaman veda hingga dewasa ini wanita 
senantiasa memegang peranan penting di dalam kehidupan. 
hal ini tidak mengherankan  jika ditinjau dari konsepsi ajaran 
Agama Hindu dalam siwa tattwa yang mengatakan bahwa 
adanya kehidupan mahluk terutama manusia karena 
perpaduan antara unsur Sukla, Swanita, Unsur Prausa dan 
Pradhana. Tanpa Swanita atau Pradhana tidak mungkin ada 
dua dunia yang harmonis, demikianlah pentingnya 
kedudukan wanita dalam Agama Hindu.
2
 
Wanita juga digunakan sebagai lambang atau simbol 
sakti para Dewa sebagai sinar suci Sang Hyang Widhi atau 
manifestasi kekuasannya. Sakti para Dewa dilambangkan 
dengan wanita yang cantik, lemah gemulai, dan menawan. 
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Tanpa sakti, para Dewa ini tidak dapat melakukan tugas dan 
fungsinya. 
Wanita dalam kitab suci Agama Hindu  :    
1. Menurut kitab suci Hindu adalah orang yang di 
hormati dan di muliakan karena dalam kitab Manawa 
Dharmasastra disebutkan bahwa wanita harus di 
hormati dan disayangi oleh ayahnya, kakaknya, suami 
dan ipar-iparnya, dengan demikian hendaknya mereka 




2. Wanita Hindu bertanggung jawab serta memiliki etos 
kerja dalam pelaksanaan yadya tidak bisa terlepas dari 
aktivitas para kaum wanita. Pada kenyataannya 
wanita memiliki kedudukan yang tinggi dan mulia 
tidak kalah pentingnya dengan kedudukan laki-laki. 
3. Wanita Hindu dapat di jadikan sebagai motivasi 
dalam bertingkah laku, begitu juga dalam pelaksanaan 
pembangunan peran wanita tidak bisa terlepas untuk 
ikut berpartisipasi di dalamnya mengingat hak dan 
kewajiban antara laki-laki dan wanita dalam agama 
hindu adalah sama. 
a. Peran Wanita 
Suratman mengemukakan bahwa pengertian peran 
wanita adalah fungsi atau tingkah laku yang dapat 
diharapkan ada pada individu sebagai status aktivitas yang 
mencakup peran wanita dalam ranah domestik maupun 
peran dalam ranah publik. 
4
 Menurut Hubies, ia berpendapat 
bahwa analisis alternatif pembagian peran wanita dapat 
dilihat dari posisinya sebagai manager rumah tangga, 
pertisipan pembangunan dan pekerja pencari nafkah. 
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b. Bentuk-bentuk  peran wanita   
Pada umumnya di Indoesia, pembagian kerja antara 
laki-laki dan wanita menggambarkan peran wanita. Basis 
awal tidak di ragukan lagi terkait dengan keadaan perbedaan 
peran laki-laki dan wanita dalam fungsi reproduksi. 
5
dalam 
masyarakat menjelaskan peran yang di tampilkan oleh 
wanita. analisis peran wanita dapat di lakukan dari 
prespektif posisi mereka dalam beurusan dengan pekerjaan 
produktif tidak langsung (domestik) dan pekerjaan produktif 
langsung (publik) yaitu sebagai berikut:  
1. Peran tradisional 
Peran tradisi adalah menempatkan wanita dalam 
fungsi mengurus rumah tangga, melahirkan, mengasuh 
anak dan mengayomi suami. Hidup 100 % untuk 
keluarga, pembagian kerja sangat jelas yaitu wanita di 
rumah dan laki-laki mencari nafkah. Pekerjaan-
pekerjaan rumah tangga  yang mengurus semuanya 
adalah  wanita  mulai dari membersihkan rumah, 
mencuci, memasak, dan mengasuh anak. 
2. Peran transisional 
Peran transisi masih sama mempolakan peran 
tradisi lebih utama daripada yang lain, pembagian tugas 
menurut aspirasi tetap eksis dalam upaya 
mempertahankan keharnonisan dan urusan rumah tangga 
tetap menjadi tanggung jawab wanita.
6
 Mereka terbiasa 
untuk mencari nafkah karena faktor pendidikan serta 
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3. Peran Kontemporer 
Peran kontemporer adalah dampak pilihan wanita 
untuk mandiri dalam kesendirian jumlahnya belum layak, 
akan tetapi benturan demi benturan dari dominasi laki-laki 
atas wanita yang terlalu peduli pada kepentingan wanita 
mungkin akan meningkat populasinya. Bahkan istri yang 
bekerja di luar rumah sedikit sekali mempunyai waktu 
untuk mengurus pekerjaan rumah tangganya.
7
 Maka, 
dapat disimpulkan bahwa peran wanita merupakan fungsi 
wanita yang dijalankan sesuai kewajibannya sebagai 
seorang wanita secara kodrati maupun konstruksi sosial.  
4. Peran produktif  
Peran produktif adalah menyangkut pekerjaan 
yang menghasilkan barang  jasa untuk di konsumsi dan di 
perjualbelikan (petani, nelayan, konsultasi, pengusaha dan 
wirausaha). Pembagian kerja dalam peran produktif dapat 
di memperlihatkan dengan jelas perihal keadaan dan 
tanggung jawab laki-laki dan wanita, sebagai contoh 
untuk bidang pertanian. 
5. Peran Reproduktif  
Peran reproduktif (peran domestik) adalah peran 
yang yang di lakukan oleh seseorang  untuk melakukan 
kegiatan yang terkait dengan pemeliharaan sumber daya 
insani dan tugas rumah tangga seperti, menyiapkan 
makanan, mengumpulkan air, mencari kayu bakar, 
berbelanja, memelihara kesehatan gizi keluarga, 
mengasuh dan mendidik anak.
8
 Kegiatan reproduktif 
sangat penting dalam kehidupan keluarga,  tetapi jarang di 
pertimbangkan sebagai bentuk pekerjaan yang konkret. 
Pekerjaan reproduktif dalam masyarakat miskin, 
sebagian besar pekerjaan reproduktif di lakukan oleh 
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wanita secara manual (menggunakan tangan). Kegiatan 
reproduktif umumnya memerlukan waktu yang lama 
bersifat rutin cenderung sama dari hari ke hari, dan 
hampir selalu merupakan tanggung jawab 
wanita.Pekerjaan reproduktif yang di lakukan di dalam 
rumah tangga tidak di perhitungkan sebagai pekerjaan 
produktif (karena tidak dibayar atau unpaid work). 
6. Peran Induktif  
Menurut Suriasuamntri peran induktif adalah suatu 
proses berpikir yang berupa penarikan kesimpulan yang 
umum atas dasar pengetahuan tentang hal-hal yang 
khusus, artinya dari fakta-fakta yang ada dapat di tarik 
suatu kesimpulan. Kesimpulan umum yang di peroleh 
melalui suatu penalaran induktif ini bukan merupakan 
bukti. hal tersebut di karenakan aturan umum yang di 
peroleh dari pemerikasaan beberapa contoh khusus yang 
benar, belum tentu berlaku untuk semua kasus, aspek dari 
penalaran induktif adalah analogi dan generalisasi.
9
 
7. Peran produktif  
Peran produktif adalah menyangkut pekerjaan 
yang menghasilkan barang jasa untuk di konsumsi dan di 
perjualbelikan (petani, nelayan, konsultasi, pengusaha dan 
wirausaha).Pembagian kerja dalam peran produktif dapat 
di memperlihatkan dengan jelas perihal keadaan dan 
tanggung jawab laki-laki dan wanita, sebagai contoh 
dalam bidang pertanian. 
8. Peran Sosial (Peran Masyarakat) 
Peran sosial atau peran masyarakat terkait dengan 
jasa dan partisipasi politik. Kegiatan jasa masyarat 
bersifat relawan dan biasanya di lakukan oleh wanita. 
Misalnya membantu pelaksanaan penyelenggaraan 
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kegiatan pelayanan kesehatan (Posyandu, karang, balita) 
pelaksanaan 10 pokok tugas PKK, menyiapkan acara 
untuk kemasyarakatan , rapat dan lain-lain. Laki-laki 
kurang terlibat atau di libatkan dalam kegiatan relawan 
seperti ini.peran politik di masyarakat adalah peran yang 
terkait dengan status atau kekuasaan seseorang pada 
organisasi tingkat desa atau tingkat yang lebih tinggi 
sebagian besar kegiatan yang terkait dengan politik 
umumnya di lakukan oleh laki-laki. 
10
 
2. Kedudukan dan Peran Wanita dalam Ranah  Domestik  dan  
Publik 
Kedudukan adalah tingkat atau martabat atau 
tingkatan seseorang. Maksudnya posisi atau kedaan 
seseorang dalam suatu kelompok sosial atau kelompok 
masyarakat yang berkaitan dengan hak dan kewajibannya. 
Setiap individu dalam masyarakat memiliki status sosialnya 
masing-masing. Oleh karena itu, status merupakan 
perwujudan atau pencerminan dari hak dan kewajiban 
individu dalam tingkah lakunya. Status sosial sering pula 
disebut  sebagai kedudukan atau posisi, peringkat seseorang 
dalam suatu masyarakat. dalam teori sosiologi unsur-unsur 
dalam sistem pelapisan masyarakat adalah kedudukan 
(status) dan peran atau  (role).Peran sendiri adalah bagian 
dari yang di mainkan seseorang dalam suatu keadaan dan di 
sertai cara tingkah laku untuk menyeselaraskan diri dengan 
keadaan tersebut. 
11
 dalam kamus sosiologi di sebutkan 
bahwa peran adalah : 
a. Aspek dinamis dari kedudukan  
b. Perangkat hak dan kewajiban 
c. Perilaku aktual dari pemegang kedudukan  
d. Bagian dari aktivis yang di mainkan seseorang. 
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Horton dan Hunt mengemukakan bahwa peran adalah 
perilaku yang diharapkan dari seseorang yang mempunyai 
status. Bahkan dalam suatu hubungan status tunggal pun 
dihadapkan dengan sekelompok peran yang disebut dengan 
perangkat peran. Istilah seperangkat peran (role set) 
digunakan untuk menunjukkan bahwa satu status tidak hanya 
mempunyai satu peran tunggal akan tetapi sejumlah peran 
yang saling berhubungan dan cocok. 
2. Wanita Hindu dalam Ranah Domestik 
Wanita dalam ranah domestik adalah aktivitas 
yang dilakukan di dalam rumah dan biasanya tidak di 
maksudkan untuk mendatangkan penghasilan, 
melainkan untuk kegiatan kerumahtanggaan. 
12
 
Kehidupan sehari-hari wanita berada dalam suatu 
konteks beban ganda.beban untuk memberikan 
pengasuhan yang tak dibayar dalam pelayanan-
pelayanan dalam pekerjaan rumah tangga, serta beban 
memberikan kelangsungan hidup perekonomian melalui 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.   
Kerja domestik wanita Hindu adalah pekerjaan 
yang berhubungan dengan kerumahtanggaan, misalnya 
membersihkan rumah, mencuci pakaian suami dan 
anak-anak, menyetrika baju, memasak, menyiapkan 
sarapan,  mengurus suami dan merawat anak-anak. 
Wanita sudah sewajarnya hidup di lingkungan rumah 
tangga memasak, dan memberi perhatian pada 
suaminya agar rumah tangganya tentram dan sejahtera. 
Laki-laki mempunyai tugas lain, yaitu pergi keluar 
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3. Wanita Hindu dalam Ranah Publik 
Wanita dalam ranah publik adalah segala 
aktivitas manusia yang biasanya di lakukan di laur 
rumah dan biasanya mendatangkan penghasilan.
13
 
Posisi wanita-wanita modern dalam ruang publik 
hampir tidak pernah melebihi posisi laki-laki dalam hal 
jabatan, kekayaan, maupun kecerdasan. wanita dalam 
ranah publik tak berbeda dengan wanita di ranah 
domestik yang selalu tunduk dan menghormati laki-
laki. 
Menurut Suparto Brata menjelaskan bahwa 
meskipun wanita-wanita modern mampu mengokupasi 
ranah publik, posisinya tidak akan berubah untuk 
mengendalikan sosok laki-laki. Ranah publik adalah 
sarana ekstra bagi laki-laki. Wanita-wanita modern di 
citrakan seolah-olah sebagai sosok yang telah berhasil 
keluar dari ranah domestik , padahal ranah publik hanya 
di gunakan sebagai tipuan untuk menggiring wanita 





B. Konsep Nafkah dalam Agama Hindu 
Pencari nafkah adalah seseorang yang bekerja untuk 
mendapatkan upah atau mendapatkan penghasilan, terutama jika 
upah tersebut mendukung untuk keperluan rumah tangga.
15
 
1. Definisi Pencari Nafkah dalam kitab suci Agama Hindu 
Agama Hindu mengajarkan kepada penganutnya 
untuk selalu berpegang teguh pada Dharma dalam mencari 
nafkah . tidak ada satupun sloka dalam kitab suci weda 
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mengajarkan cara-cara yang buruk untuk mendaptkan 
nafkah atau sumber kehidupan. 
16
 
Cara mendaptkan sumber kehidupan bagi umat hindu 
diatur dalam manawa Dharmasastra , Buku ke-4 “Atha 
Caturtho Dhyayah” antara lain pada sloka 3 yang berbunyi : 
Yatram atra prasiddhyartham, swaih 
karmabhiragarhitahih aklesena sarirasya kurwita 
dhanasamcayam  
Artinya : untuk tujuan mendapat nafkah guna 
menunjang kehidupan, seseorang yang hendaknya 
mengumpulkan penghasilannya dengan menjalankan usaha 
yang tidak tercela sesuai dengan swakarma-nya tanpa 
membuat dirinya terlalu payah tidak menentu. Pada sloka 15 
lebih di perinci lagi sebagai berikut: 
Nehetarthan prasanggena na wiruddhena karmana na 
widyamaneswathesu nartyamapi yatastatah 
Artinya : dalam keadaan apapun jangan lah mencari 
kekayaan dengan jalan adharma, tidak pula melakukan 
usaha-usaha terlarang dan tidak menerima pemberian dari 
sembarang orang. 
Dan sloka 16 yang berbunyi  : 
Indriyarthesu sarwesu na prasaj kamatah 
atiprasaktim caitesam manasa samniwaryatet 
Artinya : hendaknya manusia hidup di dunia ini 
dengan penyesuaian-penyesuaian meliputi, pakaian, tingkah 
laku, kata-kata, pikiran, dengan kedudukan kekayaan, 
pelajaran suci, dan kebangsaannya.
17
 
Keempat sloka dari Manawa Dharmasastra buku ke-4 
tersebut di atas di kaji sebagai batasan “ Dharma “ dalam 
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mencari nafkah, sekaligus merupakan pedoman menuju 
“Moksartham jagaditaya ca iti dharmnah” atau kebahagiaan 
lahir batin di dunia nirwana. 
Intinya mengingatkan manusia, bahwa dalam upaya 
mencari nafkah janganlah melakukan pekerjaan-pekerjaan 
yang di larang oleh norma-norma agama, hukum, dan susila, 
serta jenis pekerjaan yang dapat menodai nama bangsa dan 
negara. Jenis pekerjaan yang terlalu menguras tenaga dan 
membahayakan kesehatan, juga tidak disarankan. 
Penghasilan yang diperoleh secara tidak wajar  termasuk 
penerimaan suap, pembagian hasil korupsi pendapatan 
terlalu tinggi yang tidak sesuai dengan profesi juga termasuk 
dilarang untuk di terima , karena akan menyebabkan 
keterkaitan pada hal-hal yang bersifat adharma yang lambat 




2. Motivasi Wanita Hindu Pencari Nafkah  
Peran wanita Hindu sebagai pencari nafkah sebagai 
pekerja penyadap karet tentunya memiliki beberapa faktor 
yang menyebabkan wanita hindu membantu suaminya 
mencari nafkah, berikut ini merupakan faktor-faktor yang 
menyebabkan wanita Hindu mencari nafkah:  
a. Faktor ekonomi  
Faktor ekonomi adalah faktor internal yang 
berasal dari dalam yang dapat mempengaruhi kegiatan : 
1. Memenuhi kebutuhan ekonomi  
Keadaan ekonomi pada keluarga 
mempengaruhi kecenderungan wanita untuk 
berpartisipasi dalam dunia kerja, agar dapat 
membantu meningkatkan ekonomi keluarga. 
Peningkatan partisipasi wanita dalam kegiatan 
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ekonomi karena, pertama karena adanya 
perubahan pandangan dan sikap masyarakat 
tentang sama pentingnya pendidikan bagi 
kaum wanita dan kaum laki-laki serta semakin 
disadari perlunya kaum wanita untuk ikut 
berpartisipasi dalam pembangunan. Kedua, 
adanya kemauan wanita untuk mandiri di 
bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai 
kebutuhan hidupnya.  
Kemungkinan lain yang menyebabkan 
peningkatan partisipasi wanita dalam bekerja 
semakin luasnya kesempatan kerja yang bisa 
menyerap pekerja wanita, misalnya muncul 
kerajinan tangan dan industri rumahan. wanita 
mempunyai potensi dalam memberikan 
kontribusi pendapatan rumah tangga, 
khususnya rumah tangga miskin.
19
 
2. Tidak Ada Peluang Kerja Sesuai dengan 
Keterampilan 
Wanita adalah potensi keluarga yang 
memiliki semangat namun tak berdaya sehingga 
perlu diberdayakan salah satu penyebab 
ketidakberdayaan wanita adalah dilakukan dengan 
memberi motivasi, pola pendamping usaha, 
pelatihan keterampilan, penyuluhan kewirausahaan 
ini dapat membekali wanita agar dapat bekerja, 
berusaha, serta dapat memiliki penghasilan. 
3. Mengisi waktu luang  
Menurut pendapat Sukadji melihat ada 3 
dimensi istilah waktu luang, dilihat dari dimensi 
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waktu luang dilihat sebagai waktu yang tidak 
digunakan untuk bekerja, mencari nafkah, 
melaksanakan kewajiban, dan mempertahankan 
hidup. Sementara itu keputusan kerja adalah suatu 
keputusan yang mendasar tentang bagaimana 
menghabiskan waktu, misalnya dengan melakukan 
kegiatan yang menyenangkan atau bekerja.
20
 
4. Adanya jumlah tanggungan keluarga 
Menurut Pajaman simanjutak menyatakan 
bahwa suatu rumah tangga mengatur siapa yang 
bersekolah, bekerja, dan mengurus rumah tangga 
tergantung pada jumlah tanggungan keluarga yang 
bersangkutan. Semakin banyak jumlah tanggungan 
keluarga, maka akan semakin banyak pula peluang 
wanita yang telah menikah untuk bekerja.
21
 
5. Faktor Sosial Budaya  
1. Tingkat Usia  
Pajaman Simanjuntak menyatakan bahwa 
usia akan mempengaruhi penyediaan tenaga kerja. 
Penambahan penyediaan tenaga kerja mengalami 
peningkatan sesuai dengan penambahan usia, 
kemudian menurun kembali menjelang usia 
pensiun atau usia tua. Hal ini dikarenakan semakin 
tinggi tingkat usia maka akan semakin tua usia 
seseorang, maka tanggung jawab keluarga akan 
bertambah, terutama pada penduduk usia muda 
yang sudah menikah. bagi seseorang yang telah 
menikah adanya tanggung jawab untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga. Selanjutnya, ketika 
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tingkat usia semakin tua maka akan masuk pada 
masa pensiun atau masa secara fisik tidak mampu  
untuk bekerja. 
2. Tingkat Pendidikan  
Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, maka akan semakin besar peluang 
wanita yang bekerja. Hal ini dikemukakan oleh 
Pajaman Simanjutak, ia menyatakan bahwa 
semakin tinggi pendidikan wanita maka akan 
menjadikan waktu yang dimiliki menjadi mahal 
dan keinginan untuk bekerja semakin tinggi, 
terutama bagi wanita yang memiliki pendidikan, 
mereka akan memilih bekerja daripada hanya 




3. Adanya Keinginan untuk Bekerja  
Keinginan Wanita untuk bisa mandiri dalam 
hal finansial menyebabkan mereka melakukan 
pekerjaan dengan memperoleh penghasilan yang 
nantinya akan digunakan untuk membiayai atau 
membeli kebutuhan yang mereka inginkan.
23
 
3. Hak dan Kewajiban Isteri dalam Agama Hindu  
Ajaran Sri Sasana Menjelaskan aturan-aturan wanita 
dalam agama Hindu mengelompokkan hak dan kewajiban 
Wanita Hindu dalam 2 kelompok yaitu masa brahmacari 
dan masa grehasta. masa brahmacari  adalah  kewajiban 
pokok wanita Hindu adalah belajar untuk memperkaya diri 
dengan ilmu pengetahuan serta dengan ilmu keterampilan 
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untuk memupuk kematangan jiwa. 
24
 Hal itu di jelaskan  
sebagai berikut : 
“anwam pweki wayahnya, yogyan ika lekasa mangaji, 
haywa tartepet , tan haro-hara ikang manah, twi taman 
mangangen-angena len saking aji apan nirmala budhining si 
suta , tan hana wiyasa kacita denika, apan yan duweging 
wayah katilinging wiyasa, malina buddi cancala” 
Artinya : 
Adapun ketika masa muda, sepatutnya diutamakan 
untuk belajar jangan lali serta bimbang dalam pikiran, 
jangan memikirkan hal-hal yang lain kecuali ilmu 
pengetahuan, sebab pada masa itu pikiran si anak masih suci 
tak ternoda, belum di pengaruhi oleh nafsu, jika pada masa 
remaja sudah dapat mengendalikan nafsu maka akan hilang 
kekacauan pikiran itu. 
Kutipan di atas di harapkan kepada para remaja agar 
dapat memanfaatkan masa mudanya untuk memperbanyak 
berbuat dharma dengan belajar sebaik-baiknya dengan 
segala ilmu pengetahuan dan keterampilan serta melatih diri 
untuk selalu berbakti kepada orang tua sebagai bekal 
menjalani kehidupan masa berumah tangga di kemudian 
hari. Sedangkan pada masa  grehasta , seorang wanita 
mempunyai tanggung jawab yang lebih berat yang akan 
menitikberatkan pada aspek artha yaitu suatu usaha untuk 
mendapatkan harta benda sebagai pekyokong terwujudnya 
kesejahteraan keluarga , serta kama yaitu mengusahakan 
terpenuhinya kepuasan , kenikmatan dan kebahagiaan hidup 
lahir dan batin.  
Peran wanita Hindu dalam segala aspek keluarga 
sangatlah penting, disamping peran pokoknya sebagai ibu 
rumah tangga yang berkewajiban mendampingi suaminya, 
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wanita Hindu juga berperan sebagai pembina penyelamat 
rumah tangga. Hal ini dijelaskan dalam kitab 
Manawadharmasastra IX. 27-28 yang antara lain di sebutkan 
: 
“Utpadanamapatyasya jatasya paripalana” 
Artinya  : 
melahirkan anak, memelihara yang telah lahir, dan 
kehidupan sehari-hari bagi orang laki-laki, semua itu 
wanitalah yang menyebabkannya.  
Kita sebagai umat hindu perlu kiranya memperkokoh 
jati diri dan memperkuat kepribadian melalui nilai-nilai 
agama, karena nilai-nilai  luhur ini dapat menjalin dan 
mengharmoniskan ikatan pengabdian kehadapan Brahman  
beserta semua manifestasinya, kepada suami, kepada anak 
dlam rangka pengabdian dan bukan sebagai pengorbanan, 
oleh karena itu keadaan zaman sekarang menuntut, sehingga 
seringkali swadarma seorang isteri mengalami pergeseran, 
seperti para isteri melakukan tugas-tugas di luar rumah.
25
 
padahal isteri sangat menentukan keberhasilan keluarga itu, 
dan istripun merupakan saktinya (istrinya) di bohongi, 
dipermainkan, tidak dihargai,dan tidak dihormati, bahkan 
kekuatan misteri menghancurkan keluarga itu. Seperti 
halnya para dewa akan mampu menjalankan fungsinya 
apabila di dukung oleh saktinya. 
a. Kewajiban istri yang beragama hindu dalam keluarga, 
menurut kitab suci veda adalah sebagai berikut :  
1. Memenuhi doa dan harapan orang tua mengharapkan 
anaknya di rumah suami agar selalu dapat memberi 
kedamaian, memberi kasih sayang, tidak menyakiti, 
memberikan kesejukan dan membiasakan diri selalu 
hidup sehat, jika hal ini dapat  di lakukan.
26
 maka 
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keberuntungan akan selalu di rasakan, seorang istri 
yang seperti inilah yang di sebut sebagai istri yang 
bijaksana dan pengertian. 
2. Memenuhi harapan suami kesetiaan istri terhadap 
suami seharusnya senantiasa di jaga, seperti, 
melayani, memberi kepuasan, bersikap lemah 
lembut,sopan, dan ramah, serta memiliki rasa 
pengabdian yang tulus kepada suaminya.  
3. Sebagai ibu rumah tangga, istri berkewajiban 
mengatur rumah tangga menjadi bendahara rumah 
tanggadan urusan rumah yang lain.selain sebagai ibu 
rumah tangga , istri juga tidak kalah penting yaitu 
sebagai penerus keturunan , melahirkan putra saputra, 
yang merupakan kodrat seorang istri guna 
menyelamatkan leluhur yang masih trhalang 
perjalanan akhirnya.
27
 Banyak perubahan fisik yang di 
alami seorang istri mulai dari nyidam, hamil, 
melahirkan menyusui, membimbing dan mendidik 
anak , oleh karena itu seorang istri harus bersabar dan 
selalu menjaga kehamilannya agar dapat menurunkan 
anak yang bergenetika bagus. Genetika seorang anak 
lebih dominan ditentukan gen ibunya , karena bagian 
dari tubuh bayi terdiri dari, darah, daging, kelenjar 
dan otak yang di bentuk oleh gen ibu, sedangkan gen 
ayah menurunkan bentuk tulang, kuku, dan rambut, 
setelah lahir perkembangan anak sangat di pengaruhi 
oleh lingkungan keluarganya. Ibulah yang menimang, 
memberi makan, menanamkan nilai-nilai luhur 
agama. 
4. Istri sebagai penyelenggara agama   
Walau bukan sebagai warisan kenyataan 
sebagian besar pekerjaan yang berkaitan agama di 
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laksanakan oleh kaum wanita, karena wanita 
merupakan pendukung keluarga dalam 
mewujudkan pelaksankaan upacara, namun harus 
di tingkatkan kemampuan ini dengan di barengi 
peningkatan pemahaman terhadap tattwa/ makna 
dan etika/ aturan-aturan dalam pelaksanaan 
upacara.
28
 dalam susastra juga disebutkan 
tingkatan spiritual kaum wanita sesungguhnya 
sangat utama dan sejajar dengan kaum laki-laki 
yang terbaik sebagai kepala rumah tangga.  
    Nitisastra menjelaskan sebagai berikut : 
Prajanartha mahabhagah pojarha gahadiptaya 
striyaa criyacca kaccam. 
Artinya : diantara wanita yang ditakdirkan untuk 
mengandung bayi yang menjamin rakhmat yang layak untuk 
di puja dan yang menyemarakkan tempat tinggalnya di 
antara dewi-dewi yang menerakhmati terhadap rumah 
seorang laki-laki tak ada bedanya di antara mereka.
29
 
Wanita berkewajiban untuk menjalankan 
dharmadalam hubungan kehidupan bermasyarakat, yaitu 
kewajiban untuk senantiasa menjalankan ajaran agama 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam kitab suci, serta 
menjalankan dharma bhakti terhadap pemerintah , bangsa 
dan negara. 
Berikut ini adalah hak-hak  yang patut di berikan 
wanita Hindu dalam masyarakat adalah : 
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1. Hak untuk hidup yang layak . 
2. Hak untuk mendapatkan pengakuan atas eksistensinya 
dalam masyarakat. 
3. Hak untuk dapat bergaul dengan sesamanya. 
4. Hak untuk dapat hidup bersama dengan orang lain di 
lingkungan masyaraktnya. 
5. Hak untuk mendapatkan penghargaan atas dedikasi 
dan loyalitasnya. 
6. Hak untuk perlakuan yang sama dengan laki-laki 
dalam hukuman pemerintahan. 
Demikianlah susastra Hindu yang mengajarkan 
tentang hak dan kewajiban istri dalam keluarga guna 
menunjang tercapainya kebahagiaan lahir batin. 
30
 
b. Peran Gender  
Peran adalah aspek dinamis dari status, dimana 
cenderung menunjukkan posisi  sedangkan peran lebih 
memperlihatkan penampilan, tetapi telah menjadi hal 
yang biasa kata „peran‟ diartikan sekaligus baik untuk 
posisi maupun penampilan. Telah kita ketahui bahwa 
peran dapat di berikan, di wariskan atau diusahakan. 
dalam perbincangan mengenai peran genderpun 
demikian, ada yang beranggapan bahwa peran laki-laki 
dan perempuan itu di wariskan sesuai statusnya secara 
biologis sehingga karena perempuan secara fisik lebih 
lemah naka “seharusnya “ berperan di sektor domestik 
di dalam rumah yang secara fisik akan terlindungi. 
Sebailknya peran laki-laki otomatis “terwariskan” oleh 
statusnya  secara biologis yang kuat dan perkasa 
sehingga lebih tepat di luar rumah di sektor publik. 
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Secara alamiah seperti yang telah  dibahas wanita 
telah di lengkapi organ yang berfungsi untuk 
melahirkan anak  artinya hanya kaum wanita saja yang 
dapat mengandung, melahirkan, dan menyusui 




Zaratsky berpendapat bahwa pada masyakat 
kapitalis, sektor masyarakat dikaitkan dengan sistem 
pasar, dimana sektor rumah tangga merupakan sektor 
pribadi yang tidak dicampuri sistem pasar. Oleh karena 
itu, wanita yang bekerja di sektor non rumah tangga 
jelas mempunyai nilai tukar sehingga baik secara 
ekonomis maupun psikologis wanita tergantung pada 
laki-laki karena hanya melalui lembaga keluargalah 
mereka terlindungi. di satu sisi laki-laki memantapkan 
kekuasaannya di dalam keluarga. 
Faktor yang mempengaruhi terdapat sedikit 
pergeseran peran antara laki-laki dan wanita walau 
warna patriarki tetap nampak. Seperti yang dipaparkan 
Scanzoni Szinovac dalam bukunya Family Decision 
Making: A Devlopment sex Role Model bahwa peran 
gender dibagi dalam empat preferensi yang bermuara 
dari keluarga, yaitu prefensi untuk peran isteri, prefensi 
untuk peran suami, prefensi untuk peran ibu dan 
prefensi untuk peran bapak.
32
 
Menurut Scanzoni dan Szinovac, prefensi untuk 
peran isteri terdiri dari : 
1. Memelihara dan memperhatikan suaminya 
2. Bila isterinya bekerja sebaiknya tidak mencoba 
untuk mendapatkan keberhasilan dengan cara 
yang sama yang di lakukan laki-laki 
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3. Isteri yang bekerja sebaiknya menyerahkan 
pekerjaannya ketika hal itu tidak membuat senang 
suaminya 
4. Pekerjaan isteri justru yang penting adalah 
menyenangkan suaminya disaat dia bekerja 
5. Isteri sebaiknya melakukan rencana yang panjang 
dalam cara yang sama yang di lakukan suaminya. 
Penjelasan diatas dapat diketahui bahwa 
peran isteri lebih dominan dalam kehidupan rumah 
tangga baik dalam ranah domestik maupun dalam 
ranah publik, isteri di tuntut harus bisa melakukan 
peran tersebut dengan seimbang.  
Prefensi berikutnya adalah peran suami terdiri dari: 
1. Jika pekerjaan isteri kadang-kadang memerlukan 
waktu sampai malam maka sebaiknya tidak 
menganggu suaminya 
2. Jika isteri memperoleh lebih banyak uang dari 
suaminnya maka sebaiknya tidak menganggu 
suami. 
3. Jika isteri bekerja ia harus bisa membagi secara 
setara pekerjaan rumah (seperti memasak, 
membersihkan rumah  dan mencuci pakaian). 
4. Laki-laki yang menikah mempunyai tanggung 
jawab terhadap pekerjaannya serta suami harus 
menjadi kepala keluarga. 
Prefensi yang lain adalah prefensi untuk peran ibu 
sebagai berikut: 
1. Ia harus sadar bahwa ganjaran dan kepuasan 
terbesar sebagai ibu datang melakui anak-anaknya 
2. Seorang ibu dari anak-anak prasekolah sebaiknya 
bekerja hanya jika keluarganya benar-benar 




3. Ibu yang bekerja sebaiknya menyerahkan 
pekerjaannya ketika hal itu membuat kesulitan 
bagi anak-anaknya 
4. Karena ada sejumlah pusat-pusat penitipan dan 
perawatan anak maka ibu-ibu dari anak-anak 
prasekolah dapat pergi bekerja. 
5. Jika menjadi ibu tidak puas dirinya maka ia pergi 
bekerja. 
6. Ibu dari anak-anak prasekolah sebaiknya tidak 
bekerja karena hal itu menimbulkan hal yang 
tidak baik bagi anak-anaknya 
7. Ibu dari anak-anak prasekolah sebaiknya bekerja 
hanya beberapa jam saja. 
Prefensi terakhir adalah prefensi peran ayah, yang di 
tunjukkan dengan ukuran sebagai berikut: 
1. Ayah seharusnya menjadi pendorong 
finansial utama bagi anaknya. 
2. Ayah harus menyisihkan banyak waktu 




3. Ayah lebih banyak memiliki tanggung jawab 
daripada ibu untuk menghukum anak-
anaknya. 
4. Jika ia mau, ayah dapat menghentikan 
pekerjaannya dan menjadi orang tua 
sepenuhnya. 
5. Ayah mempunyai tanggung jawab lebih besar 
daripada ibu dalam mempersiapkan anak laki-
lakinya dalam bekerluarga kelak. 
6. Ayah mempunyai tanggung jawab besar 
daripada ibu dalam mendidik anak laki-






lakinya bagaimana bekerja keras dan 
menghadapi dunia. 
Penjelasan diatas dapat di ketahui bahwa 
peran suami atau peran ayah di dalam rumah 
tangga ia lebih ke peran publik karena ia harus 
mencari nafkah untuk anak dan isterinya, lebih ke 
tanggung jawabnya terhadap keluarganya.  
Parsons juga berargumen bahwa proses 
sosialisasi, masyarakat mempersiapkan individu-
individu untuk membedakan tanggung jawab 
orang dewasa.
34
  baik laki-laki maupun wanita 
mempelajari apa identitas gender yang tepat bagi 
mereka, seperti bagaimana keterampilan dan 
sikap yang di butuhkan untuk mengisi peran 
gender mereka. karena laki-laki memiliki 
tanggung jawab utama dalam masyarakat, yaitu 
berusaha dalam kekuatan kompleks, Parsons 
menyebut aktivitas laki-laki sifatnya yang 
demikian ini sebagai instrumental. Berbeda 
dengan wanita, tanggung jawab utamanya adalah 
merawat anak, mereka disosialisasi dengan 
penampilan yang sifatnya ekspresif seperti emosi 
dan sensitivitas terhadap orang lain. dalam skema 
parsons, mempalajari identitas gender dalam 
kehidupan merupakan peran gender yang 
diasumsikan kemudian mereka tumbuh dewasa. 
 
C. Teori  Struktual Fungsional 
Teori struktural fungsional pertama kali 
dikembangkan dan dipopulerkan oleh Talcot Parsons. 
Talcot Parsons adalah seorang sosiolog kontemporer 
dari Amerika yang meggunakan pendekatan fungsional 
dalam melihat masyarakat, baik yang menyangkut 







 Bahasan tentang Fungsional 
struktural Parsons tidak luput dari empat fungsi penting 
yang terkenal dengan AGIL. Suatu fungsi adalah 
kumpulan kegiatan yang ditujukan ke arah pemenuhan 
kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. 
Konsep AGIL menjelaskan bahwa Masyarakat 
akan berada dalam keadaan harmonis dan seimbang bila 
institusi atau lembaga-lembaga yang ada pada  
masyarakat, struktur masyarakat yang dapat 
menjalankan fungsi dengan baik dengan tetap menjaga 
nilai dan norma yang di junjung tinggi oleh masyarakat 
tersebut.  
Struktural  Fungsional sering menggunakan 
konsep sistem ketika membahas struktur atau lembaga 
sosial. Sistem ialah organisasi dari keseluruhan bagian-
bagian yang saling berkaitan. Sistem sosial ialah 
struktur atau bagian yang saling berhubungan atau 
posisi-posisi yang yang saling dihubungkan oleh 
peranan timbal balik yang diharapkan. Misalnya, status 
suami, istri, dan anak yang saling berhubungan 
sehingga membentuk suatu lembaga yang kita kenal 
sebagai keluarga.
36
 Dengan menggunakan definisi ini, 
Parsons yakin bahwa ada 4 fungsi penting yang 
diperlukan semua sistem agar tetap bertahan, yaitu 
37
: 
a. Adaptation (adaptasi) : sebuah sistem harus 
mampu menanggulangi situasi yang genting. Sistem 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan itu dengan keutuhannya.  
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 b. Goal attainment (pencapaian tujuan) : 
sebuah sistem harus mendefinisikan dan mencapai 
tujuan utamanya. 
 c. Integration (integrasi) : sebuah sistem harus 
mengatur antar hubungan bagian-bagian yang menjadi 
komponennya. Sistem juga harus mengelola antar 
hubungan ketiga fungsi penting lainnya (A, G, L).  
d. Latency (latensi atau pemilihan pola) : 
sebuah sistem harus melengkapi, memelihara, dan 
memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-
pola kultural yang menciptakan dan menopang 
motivasi.  
Menurut Parsons dalam konsep AGIL sebuah 
sistem sosial harus memiliki persyaratan-persyaratan 
yang harus dimiliki yaitu : 
1. sistem sosial harus terstruktur ditata sedemikian rupa 
sehingga bisa beroperasi dalam hubungan yang 
harmonis dengan sistem lainnya. 
2. Untuk menjaga hidup ini, sistem sosial harus mendapat 
dukungan dari sistem lainnya. 
3. Sistem sosial harus mampu memenuhi kebutuhan para 
aktornya dalam proporsi yang signifikan. 
4. Sistem harus mampu melahirkan partisipasi yang 
mencukupi anggotanya. 
5. Sistem sosial harus mampu mengendalikan perilaku 
yang mungkin menganggur. 
6. Apabila terjadi konflik yang menimbulkan kekacauan 
harus mampu mengendalikan. 
 
D. Struktural  Fungsional dalam Keluarga 
 Pendekatan Struktural  Fungsional dalam 




Pendekatan Struktural Fungsional menekankan pada 
keseimbangan sistem yang stabil dalam keluarga dan 
kestabilan sistem sosial dalam masyarakat. Pendekatan 
teori Fungsional Struktural dapat digunakan dalam 
menganalisis peran keluarga agar dapat berfungsi 




 Keluarga menurut Parsons diibaratkan sebuah 
hewan berdarah panas yang dapat memelihara 
temperatur tubuhnya agar tetap konstan walaupun 
kondisi lingkungan berubah, Parson tidak menganggap 
keluarga adalah statis atau tidak dapat berubah. 
Menurutnya, keluarga selalu beradaptasi secara mulus 
menghadapi perubahan lingkungan. Kondisi ini disebut 
”keseimbangan dinamis”. Prasyarat dalam teori 
struktural-fungsional menjadikan suatu keharusan yang 
harus ada agar keseimbangan sistem tercapai, baik pada 
tingkat masyarakat maupun tingkat keluarga. 
Persyaratan struktural yang harus dipenuhi oleh 
keluarga agar dapat berfungsi, yaitu meliputi :  
 a. Diferensiasi peran yaitu alokasi peran atau  
tugas dan aktivitas yang harus dilakukan dalam 
keluarga. 
 b. Alokasi solidaritas yang menyangkut 
distribusi relasi antar anggota keluarga.  
c. Alokasi ekonomi yang menyangkut distribusi 
barang dan jasa antar anggota keluarga untuk mencapai 
tujuan keluarga.  
d. Alokasi politik yang menyangkut distribusi 
kekuasaan dalam keluarga. 
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 e. Alokasi integrasi dan ekspresi yaitu meliputi 
cara/ teknik sosialisasi internalisasi maupun pelestarian 
nilai-nilai maupun perilaku pada setiap anggota 
keluarga dalam memenuhi tuntutan norma-norma yang 
berlaku.  
Penerapan teori Struktural  Fungsional dalam 
keluarga dapat dilihat melalui struktur dan aturan yang 
diterapkan. Tanpa adanya pembagian tugas masing-
masing anggota keluarga dengan jelas sesuai dengan 
status sosialnya maka fungsi keluarga akan terganggu. 
Pembagian peran dan tugas dalam keluarga dibutuhkan 
untuk dapat saling melengkapi dan menjaga 
keharmonisan sistem agar dapat berfungsi dengan 
baik.
39
 Disamping peran masing-masing anggota 
keluarga tersebut, keterlibatan suami dalam kegiatan 
rumah tangga terutama dalam hal pengasuhan anak 
seperti merawat dan mendidik anak, membersihkan dan 
merawat rumah, menyiapkan makanan, belanja, 
mencuci dan menyetrika, menyiapkan keperluan pribadi 
dan lain sebagainya sangat diharapkan.  Pandangan 
teori Struktural Fungsional, dapat dilihat dua aspek 
yang saling berkaitan satu sama lain yaitu aspek 
struktural dan aspek fungsional. 
a. Aspek struktural 
Aspek struktural Berdasarkan status sosial, 
keluarga inti biasanya disusun oleh tiga 
struktur utama yaitu : suami, istri dan anak-
anak. Struktur ini dapat pula berupa figur-
figur seperti pencari nafkah, ibu rumah 
tangga, anakanak balita, anak remaja dan 
lain-lain. Keberadaan status sosial ini penting 
karena dapat memberikan identitas kepada 
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anggota keluarga seperti bapak, ibu dan anak-
anak dalam sebuah keluarga, serta 
memberikan rasa memiliki karena ia 
merupakan bagian dari sistem 
 b. Aspek fungsional 
 Aspek fungsional sulit dipisahkan dengan 
aspek struktural karena keduanya saling berkaitan. 
Keluarga sebagai sebuah sistem mempunyai fungsi 
yang sama seperti yang dihadapi oleh sistem sosial 
yang lain yaitu menjalankan tugas-tugas, ingin 
meraih tujuan yang dicita-citakan, integrasi dan 
solidaritas sesama anggota, memelihara 
kesinambungan keluarga. keluarga inti maupun 
sistem sosial lainnya, mempunyai karakteristik 
yang hampir sama yaitu ada diferensiasi peran, 
struktur yang jelas yaitu ayah, ibu dan anak-anak.  
Teori struktual fungsional pada Peran Wanita 
Hindu sebagai pencari nafkah yang menekankan pada 
keseimbangaan suatu sistem pada lembaga dan 
masyarakat. Setiap anggota keluarga memiliki peran, 
fungsi, dan tanggung jawabnya masing-masing, 
seperti seorang suami yang berperan sebagai pencari 
nafkah dan istri yang berperan sebagai ibu rumah 
tangga yang tugasnya yaitu mengurus anak, memasak, 
mengurus suami. Ketika wanita bisa menjalankan 
fungsinya  sebagai pencari nafkah berarti ia bisa 
meningkatkan perekonomian keluarganya, sehingga 
dengan ia menjalankan fungsinya mencari nafkah 
yang seharusnya bukan tugasnya bisa meningkatkan 




















DAFTAR  PUSTAKA 
 
Sumber Buku 
Arikunto, Suharsimi,  Prosedur Penelitian,  Jakarta: Rineka Cipta, 
1996. 
Bernard Rabo, TeoriSosiologi Modern. Jakarta: PrestasiPustaka, 2007. 
 Dauglas J. Goodman, George Ritzer. Teori Sosiologi Modern. 
Jakarta: Kencana, 2004. 
Dr.Lukitaningsih, M.HUM, Drs.Ponirin  M.Si. Sosiologi. Sumatera 
Utara: Yayasan kita Menulis, 2019. 
George Ritzer dan Dauglas J. Goodman. Teori Sosiologi  Modern, 
Kencana, 2004. 
Hadi,  Sutrisno, Metodelogi Reseach Kualitatif. Yogyakarta: YP 
fakultas Psychology UGM, 1985. 
Hasan Iqbal M, Pokok-PokokMateriMetodologiPeenelitian Dan 
Aplikasinya. Jakarta: Gahalia Indonesia, 2002. 
I GN Dwaja, I Ngh Maudana,  Pendidikan Agama Hindu dan Budi 
Pekerti. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2017. 
I Wayan Senen, Perempuan DalamSeniPertunjukkan Bali, 
Yogyakarta: Bp isi Yogyakarta , 2005.  
Ibrahim Hot.SH. Rahasia di Balik Sapu Bersih Pungli. Yogyakarta: 
Deepublish, 2017. 
Kartono, Kartini. Pengantar Metodologi Penelitian-Penelitian Riset 
Sosial. Jakarta: Bumi Aksara, 1997. 
Koentjaraningrat, PengantarSosiologi. Jakarta: Rineka Cipta, 2005. 




Meleong, Lexy , MetodePenelitianKualitatif. Bandung: RemajaRosda 
Karya, 2001. 
Mufiada Ch. Psikologi Keluarga Berwawasan Gender. Malang: UIN 
Malang Press, 2008. 
Notopuro, Hardijito. Peran Wanita dalam Pembangunan Indonesia. 
Jakarta Timur: Ghalia Indonesia, 2005. 
 Puspita,Herien. Konsep dan TeoriKeluarga. Edited  by Fakultas 
Ekologi Manusia InstitutPertanian Bogor.Bogor, 2013. 
Rabo , Bernard. Teori Sosiogi Modern. Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2007. 
S. Hubies  Aida Vitayala, Pemberdayaan Perempuan dari Masa ke 
Masa. Bogor: PT.Penerbit IPB Press, 2019. 
 Saebani, Beni Ahmad , Metode Penelitian. Bandung: 
CV.PustakaSetia, 2008. 
Simanjuntak Pajaman, Pengantar EkonomiSumberDayaManusia. 
Jakarta, 2001. 
Siregar. Tumpal HS. Teknik Penyadapan Karet. Yogyakarta: 
Kanisius, 1995. 
Soekanto Soerjono Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2002. 
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2004. 
Tutik Sulistyowati, VinaSalviana D Soedarwo, Sosiologi Gender. 
Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2016. 
Udasmoro, Wening. Teori dan Praktik dalam Kajian Feminisme. 
Yogyakarta: UGM Press, 2018. 
VinaSalviana D Soedarwo.Sosiologi Gender. Tanggerang Selatan: 
Universitas Terbuka, 2016. 




Wiliam  Goode J. Sosiologi Keluarga. Jakarta: BumiAksara, 1991. 
Wulansari, Dewi .Sosiologi dan KonsepTeori. Jakarta: 
PT.RefikaAditama, 2009. 
Sumber Jurnal 
Afriyame  Manalu Dkk,. “Faktor-Faktor yang 
MempengaruhiWanitaBekerjaSebagaiBuruhHarianLepas di 
PT. Indo Sawit Subur Muara Bulian Kecamatan Maro Sebo 
Kabupaten Btanghari, jurnal sosio ekonomika bisnis, 2014.  
Ahdiah ,Indah, Peran-Peran Perempuan dalam Masyarakat, Jurnal 
Academika FISIP Untad 2013. 
Fauzia. “Aktivitas Ekonomi dan Domestik.” Jurnal PWS 5, 2012. 
Ngerob artinya menghruskan wanita Hindu yang sudah menikah  
tinggal satu atap dengan keluarga dari pihak suami,  
paradigma perempuan hindu dalam menghadapi ekonomi 
jurnal  Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar tahun 2016. 
Ni Kadek  Putri Noviasih.“Wanita dalam Hindu.” Jurnal SMA Negeri 
Pariaman, 2019. 
Ni Nyoman Rahmawati.“Perempuan Bali dalam Pergaulan 
Gender.”Studi Kultural 11 : 58-64, 12 Desember 2015.  
Nina Daryani Dkk, motivasi kerja wanita dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga melalui usaha tani, jurnal societa,Desa 
Lubuk Karet Kecamatan Betung Kebupaten Banyu Asin.  
Naskah Ilmiah 
Arioka, “Peran Wanita Rumah Tangga Penganut Hindu Dharma 
Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu 
Timur”. (Skripsi Program Sarjana Universitas Alauddin 
Makassar , 2017). 
Beti Aryani, “Peran Perempuan dalam Membantu Ekonomi Keluarga 
di Desa Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten 
 
 
Pesisir Barat” (Skipsi Program Sarjana Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 
Tesis Ahmad Agung kurniansyah “ Istri Sebagai Pencari Nafkah 
Utama Perspektif Urf dan Akulturasi Budaya Redfield (Studi 
Kasus di RW Sani Sari, Dusun Munduk Kunci, Desa 
Tegalinggah Kabupaten Singaraja Provinsi Bali). (Skripsi 
Program Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang,  2019). 
Sumber Online 
Agamabali “Cakepane.blogspot.com Posisi Wanita dalam Agama 
Hindu”, 12 Desember  2014. 
http//: kamus internasional.com diakses pada tanggal 12 desember 
2020. 
http//: kamus internasional.com, di akses pada tanggal 12 Desember 
2020. 
I Putu Suyatra, dalam Hindu ,Kesedihan istri bisa bikin keluarga 
hancur, http://baliexpress.jawapo.com, 4 Maret 2020.  
Made  Awanita, S.Ag., M.Pd kemuliaan wanita dalam  prespektif  
Hindu  www.dosen hindu.com Agustus 2019. 
Sucinya Peranan Wanita Penting dan  Menurut Hindu”, Http://Input 
Bali.Com/Budaya Bali/Penting-Sucinya-Peranan-Wanita-
Menurut Hindu, 21 april 2020.  
Sumber Wawancara  
Sugianto “Wawancara dengan Kepala Desa Cimangguk “ 25 
November 2020 
Kadek Adi Wirawan “Wawancara dengan Skretaris Desa Cimangguk 
A” 18 September  2020.  
Wayan Cenik ”Wawancara dengan Tokoh Adat Agama Hindu” 1 
Desember 2020.  
 
 
Nyoman Putra Winaya”Wawancara dengan Tokoh Agama Hindu” 5 
Desember 2020. 
Ni Ketut Suartini “Wawancara dengan Wanita Hindu Pencari 
Nafkah” 20 November 2020. 
Ni Putu Andini “Wawancara dengan Wanita Hindu Pencari Nafkah”1 
Desember 2020. 
Ni Ketut Intan” Wawancara dengan Wanita Hindu Pencari Nafkah”” 
20 November 2020. 
Ni Nyoman Kurniati “Wawancara dengan Wanita Hindu Pencari 
Nafkah” 22 November 2020. 
Made Kaci “Wawancara dengan Wanita Hindu Pencari Nafkah”1 
Desember 2020.  
Wayan Suriyasih “Wawancara dengan Wanita Hindu penyadap 
karet”  22 november 2020 
Putu Lia “Wawancara dengan Wanita Hindu penyadap karet” 2 
Desember 2020. 
Ketut Murni “Wawancara dengan Wanita Hindu penyadap karet” 2 
Desember 2020. 
Ketut Karini “wawancara dengan Wanita Hindu penyadap karet “ 1  
Desember 2020. 
Made Dwi Riyani “Wawancara dengan Wanita Hindu Penyadap 
Karet” 22 November 2020. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
